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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kulit singkong merupakan bahan tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri karena mengandung metabolit sekunder seperti 

tanin dan kuinon. 

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit singkong terhadap S. 

epidermidis, mengetahui apakah konsentrasi etanol memengaruhi diameter zona 

hambat, mengetahui KHM serta kesetaraan ekstrak etanol kulit singkong terhadap 

antibiotik pembanding.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan acak 

lengkap faktorial (2 faktor). Sampel adalah kulit singkong yang dimaserasi dengan 

berbagai pelarut (E1:etanol 50%, E2:etanol 70%, E3:etanol 96%), masing-masing 

dibuat berbagai konsentrasi (5%, 10%, 15%, 20%). Pengujian antibakteri 

menggunakan metode disk diffusion. Penentuan kesetaraan ekstrak terhadap 

antibiotik dilakukan dengan membuat kurva baku tetrasiklin. Penentuan KHM 

menggunakan metode dilusi cair. Data diameter zona hambat dianalisis 

menggunakan uji Kurskal-Wallis dan dilanjutkan uji Mann-Whitney. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol kulit singkong memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

S. epidermidis. Diameter zona hambat ekstrak E3 paling besar diantara ekstrak lain 

(E1 dan E2) dan memberikan perbedaan bermakna (P<0,05) terhadap ekstrak E1 

dan E2. Ekstrak E1 (200 mg/ml) setara dengan 2,69 μg/ml tetrasiklin HCl, ekstrak 

E2 (200 mg/ml) setara dengan 3,74 μg/ml tetrasiklin HCl, ekstrak E3 (200 mg/ml) 

setara dengan 6,62 μg/ml tetrasiklin HCl. KHM ekstrak E1 (100 mg/ml), KHM 

ekstrak E2 (50 mg/ml), KHM ekstrak E3 (25 mg/ml). 

 

Kata kunci: antibakteri, disk diffusion, KHM,  kulit singkong (Manihot esculenta 

Crantz), Staphylococcus epidermidis 
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ABSTRACT 

 

Background of the Study: Cassava peel is a plant material that can be used as an 

antibacterial, because it contains secondary metabolites such as tannins and 

quinones.  

Objective of the Study: To find out the antibacterial activity of cassava peel’s 

ethanol extract against Staphylococcus epidermidis, to find out whether the 

concentration of ethanol affects the diameter of the inhibition zone, to find out the 

MIC and the equivalence of cassava peel’s ethanol extract against the comparison 

antibiotics. 

Method of the Study: This study is experimental research with a factorial 

completely randomized design research (2 factors). The sample is cassava peel 

macerated with various solvents (E1: ethanol 50%, E2: ethanol 70%, E3: ethanol 

96%), each made in various concentrations (5%, 10%, 15%, 20%). Anti-bacterial 

testing using disk diffusion method. Equivalence determination of the extract 

against antibiotics is carried out by making a standard tetracycline curve. MIC 

determination using broth dilution method. Inhibition zone diameter data is 

analyzed using the Kurskal-Wallis test and followed by the Mann-Whitney test. 

Conclusion: Cassava peel’s ethanol extract has antibacterial activity against 

Staphylococcus epidermidis. The diameter of the inhibition zone of the E3 extract 

is the largest among other extracts (E1 and E2) and gives a significant difference 

(P<0,05) to the E1 and E2 extracts. Extract E1 (200 mg/ml) is equivalent to 2.69 

μg/ml tetracycline HCI, extract E2 (200 mg/ml) is equivalent to 3.74 μg/ml 

tetracycline HCI, extract E3 (200 mg/ml) is equivalent to 6.62 μg/ml tetracycline 

HCI. MIC extract E1 (100 mg/ml), MIC extract E2 (50 mg/ml), MIC extract E3 (25 

mg/ml). 

 

Key words: antibacterial, cassava peel (Manihot esculenta Crantz), disk diffusion, 

MIC, Staphylococcus epidermidis 

 


